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Pemerintah untuk menyehatkan sektor perbankan nasional terutama terhadap bank yang telah ditetapkan dan
diserahkan Bank Indonesia kepada Badan Penyehatan Perbankan Nasional (BPPN) guna dilakukan program
penyehatan melalui peningkatan permodalan sektor perbankan sehingga dapat menjalankan fungsi
intermediasinya dengan baik. Lembaga perbankan memainkan peran strategis dalam perekonomian satu
negara, makanya ketika sate negara dilanda!crisis di sektor perbankan, pada umumnya iangkah utama yang
dilakukan Pemerintah dan bank sentral adalah melakukan program penyehatan perbankan yang meliputi
restrukturisasi perbankan dengan fokus utama rekapitalisasi perbankan.

Dengan peningkatan modal itu diharapkan bank menjadi fasilitator dari sistem pembayaran nasional yang
efisien, mampu mendukung pertumbuhan sektor rill yang pada gilirannya mampu mendorong pertumbuhan
ekonomi. sesungguhnya lebih banyak berhubungan dengan adanya peraturan yang lengkap, jelas dan
dipahami baik oleh aparatur pemerintah serta masyarakat luas. Semua aspek yang muncul dalam program
rekapitalisasi bank tergantung kepada bagaimana peraturan-peraturan yang melingkupinya dapat
mengantisipasi masal ah-masalah yang mungkin timbul serta pemecahan yang praktis dan efisien atas
masal ah tersebut, khususnya dalam rangka mengantisipasi program rekapitalisasi bank yang mengakibatkan
persaingan tidak sempurna.

Sebagaimana diketahui bersama, melalui Bantuan Likuiditas Bank Indonesia (selanjutnya disebut dengan
"BLBI"), Pemerintah melalui Bank Indonesia daiam rangka menjaga stabilitas moneter telah memberikan
bantuan kepada beberapa bank umum. Namun kenyataannya justru bantuan likuiditas tersebut, digunakan
oleh bank umum untuk kepentingan usaha kelompoknya. Didasari dalam rangka upaya pengembalian
keuangan negara yang telah tersalur di sejumlah bank umum tersebut, maka Pemerintah melalui BPPN
melakukan restrukturisasi hutang.

Sesungguhnya dengan menjadi peserta program rekapitalisasi banyak keuntungan yang diperoleh bagi bank
umum. Keuntungan terbebas dari persoalan kredit macet yang sudah tentu akan membebani kondisi
keuangan serta kegiatan usahanya. Kenyataan ini tentunya, sulit bagi bank umum lain yang bukan peserta
program rekapitalisasi bank umum, yang apabila dalam perjaanan usahanya ternyata menghadapi persoaan
kredit macet maka sebelum ditetapkan sebagai bank peserta program rekapitalisasi, bank tersebut tentunya
harus menambah struktur permodal annya tanpa melalui penyertaan modal Pemerintah.
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